ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil peneclitian lapangan tentang "SIMPAN PINJAM
BERGULIR PADA P2KP (PROYEK PENANGGULANGAN KEMISKINAN DI
PERKOTAAN) DI DESA BAUJENG KECAMATAN BEJI KABUPATEN
PASURUAN (DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM)", penelitian ini digunakan
untuk menjawab pertanyaan: bagaimana sistim yang bergulir pada P2KP di Desa
Baujeng Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan?, bagaimana tambahan pembayaran
utang dari perhitungan modal dalam pelaksanaan P2KP di Desa Baujeng Kecamatan
Beji Kabupaten Pasuruan?, bagaimana terjadinya utang, ada barang yang ditahan
sebagai upaya meningkatkan kemajuan?

Dalam menjawab permasalahan tersebut menggunakan penelitian kualitatif,
yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif dari
pengamatan atau sumber-sumber tertulis. Maka data yang diperoleh baik primer
maupun sekunder dianalisis menggunakan metode deskriptif, yaitu menerangkan
serta menjelaskan secara mendalam terhadap semua aspek yang berkaitan dengan
masalah penelitian. Adapun pola pikir menggunakan logika induktif yaitu dengan
melihat fakta dan data hasil penelitian tersebut kemudian dianalisis dengan hukum
Islam yang sesuai dengan landasan teori dan diakhiri dengan kesimpulan.

Adapun hasil penelitian yang penulis dapatkan, bahwa Praktek Simpan
Pinjam Bergulir pada P2KP (Proyck Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan) di
Desa Baujeng Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan adalah sebagai berikut: Proses
terjadinya simpan pinjam bergulir pada P2KP (Proyek Penanggulangan Kemiskinan
di Perkotaan), diantaranya adalah latar belakang P2KP (Proyek Penanggulangan
Kemiskinan di Perkotaan), motivasi masyarakat, aplikasi simpan pinjam bergulir
dengan sistem tanggung renteng di Desa Baujeng Kecamatan Beji Kabupaten
Pasuruan. Menurut hukum Islam praktek simpan pinjam bergulir pada P2KP (Proyek
Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan) adalah dibolehkan, sebab dalam
penyelesaiannya tersebut tidak bertentangan dengan hukum Islam.

Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka kepada pihak BKM (Badan
Keswadayaan Masyarakat) dan anggota KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) di
Desa Baujeng Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan disarankan: hendaknya bagi
kedua belah pihak antara anggota BKM dan anggota KSM saling percaya satu
dengan lainnya, agar kerja sama yang berjalan dengan baik.



